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Sesunggunya Allah tidak akan mengubah nasib manusia, jika manusia

itu sendiri tidak mau mengubah nasibnya

(QS. Arradu, ayat, 11 : 13)

Sebaik-baik manusia adalah mereka yang bermanfaat

bagi manusia lainnya.

Teruslah membuat sejarah dalam hidup ini
Ini bukan akhir, tetapi ini saat untuk memulai
Karena hidup ini masih panjang.

( DON-46 )
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Peran TVRI Yogyakarta Dalam Menjaga Citra DIY
Sebagai Daerah Multikultural

Abstraks

Peranan media TV sangat krusia dalam upaya penyebaran informasi
budaya di Indonesia, mengingat luasnya bentangan kepulauan nusantara dan
efisen sumber daya Maka peran TVRI Yogyakarta dalam hal ini sebagai
kawasan multikultural dan berbagai budaya ingin mewujudkan adanya
keselarasan dalam program beragam budaya untuk dapat diminati masyarakat.
Oleh karena itu untuk menjaga citra DIY sebagai daerah multikultural perlu
adanya pengembangan secara audio visual yang meliputi acara. Obrolan
Angkring, Pelengkung Gading, Mbangun Deso, Pangkur Jenggleng, serta acara
Cilubayang berisi kuis cerdas cermat.

Dengan adanya peran media TVRI Y ogyakarta yaitu untuk meningkatkan
nilai kerukunan antar umat beragama yang berwujud Bhineka Tunggal Ika, maka
dengan perbedaan ini peran media sebagai penyampai informasi hendaknya
mempertimbangkan dari sisi positif dan negatifnya.

Penelitian ini penulis menggunakan metode deskriptif kualitatif yang
berfungs untuk menggambarkan bagaimana peran TVRI Yogyakarta dalam
menjaga citra DI'Y sebagai daerah multikultural. Penulis meneliti secara langsung
di lokas TVRI Yogyakarta, untuk mendapatkan data yang origina yang
bermanfaat bagi penulis dan pembaca.

Tujuan pendlitian ini untuk memberikan kepekaan terhadap diri seseorang
tentang budaya asing sehingga dapat merangsang pemahaman yang lebih baik
tentang budaya sendiri dan mengerti bias-biasnya, memperoleh kemampuan untuk
benar-benar terlibat dalam tindak komunikasi dengan orang lain yang berbeda-
beda latar belakang budayanya sehingga tercipta interaksi yang harmonis dan
langgeng, dan untuk memperluas cakrawala budaya asing atau budaya orang lain
sehingga lebih menumbuhkan empati dan pengalaman seseorang, yang mampu
menumbuhkan dan memelihara wacana dan makna kebersamaan.

Peran media TVRI Yogyakarta ini berfungsi sebagai program motifasi
khususnya masyarakat yogyakarta dan sekitarnya, dalam mewujudkan
multikultural secara keseluruhan. Untuk menghindari terjadinya konflik sosia
budaya, maka sisi peran media TVRI Y ogyakarta penting sekali sebagai penengah
kehidupan masyarakat yang realitasnya beragam budaya.

Kata Kunci : Peran, TVRI Y ogyakarta, Citra, Multikultural.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Untuk menghindari kesalah pahaman dalam memahami da
mengartikan judul skripsiPeran TVRI Yogyakarta Dalam Menjaga Citra
DIY Sebagai Daerah Multikultural” , maka penulis perlu menegaskan
istilah-istilah yang ada dalam judul sebagai beriku
1. Peran
Kata “peran” menurut kamus bahasa Indonesia mengpusyi
tindakan yang dilakukan oleh seseorang dalam geatstiwar
Secara konotatif, peran yang dimaksud dalam péenrelini adalah
aspek tindakan yang dilakukan oleh TVRI Yogyakarttuk berpartisipasi
aktif dalam menjaga citra DIY sebagai daerah multikal
2. TVRI Yogyakarta
TVRI Yogyakarta merupakan TVRI stasiun lokal yangmpunyai
jangkauan peliputan di wilayah propinsi DIY dan itkya. Stasiun
TVRI Yogyakarta pertama berlokasi di jalan hayanrwky mulai tahun

1965, sekarang berlokasi di jalan magelang km 4&y#kartd’

1 WJS Poerwadarmintd&amus Bahasa Indonesi#Jakarta: Balai Pustaka, 1976),
him. 636.

2 http:/www.gudeg.net. akses 21 September 2007.
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3. Citra
Kata “citra” menurut kamus bahasa Indonesia memgpiurarti
bentuk atau gambaran yang dilakukan seorang dal@mcapai suatu
karya atau target suatu kehidupan yang mempunyaurunilai dan
estetika’
4. DIY
Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan kawasan noiiltilal baik
budaya, kesenian dan pendidikan disamping itu jumgaupakan simbol
pemerintahan yang bersifat monarki berupa kerdiaaultanaﬁ.
5. Multikultural
Multikultural berasal dari kata multi (banyak atheragam) dan
kultural (budaya atau kebudayaan), yang secara oktgn berarti
keberagaman budaya. Sedangkan kata budaya diadidaagai semua
dialektika manusia terhadap kehidupannya yang akalahirkan banyak
wajah, seperti sejarah, pemikiran, budaya verbahaba dan lain-lai.
Jadi multikultural dalam pengkajian ini mempunyaakna “Kesadaran
akan adanya keberagaman pemikiran budaya, adatlastdan sebagai
berikut.
Berdasarkan pemaknaan denotatif dan konotatif citah-istilah

yang ada dalam judul tersebut, penulis dapat tegabkhwa yang dimaksud

® Pius A Partanto, Kamus limiah Populer, ((Surabaykola, 1994), him. 89.

* Departemen Pendidikan & Kebudaya#&®amus Besar Bahasa Indonesig, Jakarta:
Balai Pustaka ,1996) him. 433.

® Supardi SuparlarPembelajaran Berbasis Multikultura{Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2000), him. 56-68.
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dengan judul “Peran TVRI Yogyakarta dalam menjagea dDIY sebagai
daerah multikultural” adalah tindakan-tindakan TVRbgyakarta dalam
berpartisipasi aktif untuk ikut menjaga propinsiyDdebagai daerah dengan
masyarakat yang mempunyai keragaman budaya yaogri@n dari setiap
kehidupan hingga anggota-anggota masyarakatnyaadiesgling pengertian

baik dalam kehidupan beragama maupun dalam kehidogranasyarakat.

B. Latar Belakang Masalah

Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan salah satwpirmio di
Indonesia yang berbasis kultural karena memilikites dan identitas lokal
yang kuat sehingga dalam penyelenggaraan tata peamannya termasuk
pembangunan di segala aspek terutama pendidikéap teertumpu pada
prinsip-prinsip kebudayaan. Namun demikian, DIY agd daerah tujuan
wisata, tujuan studi dan juga tujuan usaha, yanmungkinkan bertemunya
budaya bukan saja dari seluruh pelosok tanah pirjtga seluruh penjuru
dunia, juga mengakomodir proses asimilasi dan akagt budaya. Karenanya
DIY mempunyai kekayaan khazanah budaya dengan nsmgedeguh
semboyan Bhineka Tunggal lka yang selalu menged@pasemangat Etho-
Nasionalisme dan mengesampingkan semétitio-Centrisme

Yogyakarta sebagai ranah kebudayaaeo-cultural memiliki
keunggulan komparatif, baik ditinjau dari potensenmggalan suaka
purbakala, norma, adat, budaya dan seni pertunjakamart performance

maupun dari kreasi seni lukis, seni pahat, sena ls#ndy-craft Disamping
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itu, DIY mempunyai potensi alam berupa goa, pantit, gunung, dan
keajaiban alam “saujana” yang merupakan mozaikagasbudaya anugerah
lllahi “rahmatan lil alamiri yang senantiasa dikelola dengan kearifan untuk
mempertahankan nilai-nilai budaya yang ada.

Keunggulan budaya yang adiluhung dan mengakar dalarernyata
menutup kemungkinan terjadinya proses asimilasi aanturasi nilai-nilai
budaya yang merupakan akibat dari posisinya sebegapat bertemunya
aneka budaya, baik lain-lain budaya yang dibawa p&ndatang tetap dan
musim dari seluruh pelosok tanah air ini maupurimillai budaya yang
dibawa oleh turis-turis asing dari berbagai penjdmmia. Namun demikian,
interaksi budaya yang pastinya mengandung perbguzdedaan ini, juga
tidak menutup kemungkinan untuk terjadinya friksihkan konflik antar
individu dan kelompok yang dapat meluas menjadilkorosial. Karena itu,
untuk menjaga keharmonisan interaksi budaya desggala perbedaannya
ini diperlukan suatu media yang hanya secara iiffesimultan, efisien dan
efektif menyebarluaskan pesan-pesan keselaradary pangertian, toleransi,
kepekaan dan kebersamdan.

Media massa baik media cetak merupakan mediareéktyang
mencakup radio, televisi dan media yang mempungtensi tinggi untuk

menyebarluaskan pesan-pesan keselarasan, salingerpen, toleransi,

5 http://www.dprd.diy.go.idAkses 20 Februari 2008.

" Deddy Mulyana, DkkKomunikasi AntarBudaya, Bandun§T Remaja Rosdakarya,
1996.
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kepekaan dan kebersamaan yang sangat pentinga@ymgkeharmonisan
interaksi budaya. Diantaranya berbagai media madessebut, menurut
berbagai penelitian, televisi merujuk media massagypaling efektif dalam
menyampaikan pesan. Tingginya tingkat efektifitageda televisi ini
disebabkan oleh kelebihannya dalam menyampaikaanpgeng tidak hanya
secara auditif tapi juga mampu menghadirkan vigaag menarik dan tidak
dimiliki oleh media lain, media televisi di wilayapropinsi DIY telah
mengalami perkembangan pesat terutama sejak evamai. Bila sebelum
era reformasi di DIY hanya ada TVRI Yogyakarta,ildndah ada beberapa
stasiun televisi lokal seperti Jogja TV, RB. TV, TMUGU, TVRI Yogyakarta
sebagai stasiun tertua mempunyai komitmen tinggandamenjaga DIY
sebagai daerah multikultural melalui acara-acamapa yang disiarkannya,
masyarakat dapat belajar memahami nilai-nilai badagtnis yang
beranekaragam. Sebagai contoh “Budaya Daerah”, d#agangkan setiap
hari selasa pada jam 19.30 sampai 21.00 Wib, yagrgampilkan tari-tarian
daerah dan juga memberikan kesempatan kepada rakatyamtuk tampil
tari-tarian daerah sebagai wujud dari kreasi budpgaayangan program
“Budaya Daerah” ini bukan saja dapat menjaga kaiest budaya, tetapi juga
mentransismikan nilai-nilai budaya kepada genepasierus, mengenalkan
kreasi budaya leluhur etnis tertentu, dan bahkgmatdenenarik wisatawan

asing untuk datang dan mempelajarinya. Disisi |lp@payangan program-
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program budaya. Karena juga dapat menyeliminir st infilturasi nilai-
nilai budaya asing yang berpotensi melunturkari-nilai budaya leluhuf.
Begitu signifikan tayangan program-program buday4RIT dalam
berpartisipasi aktif menjaga DIY sebagai daerahtikultural, peneliti tertarik
untuk mengkaji tentang peran TVRI Yogyakarta. Péaalyang mempunyai
fokus pada pengkajian tentang apa peran TVRI Yagyakdalam menjaga
cita DIY sebagai daerah multikultural dan bagaiman&Rl Yogyakarta
menjalankan perannya untuk ikut menjaga citra Dl¥bagai daerah
multikultural, ini memang perlu dilakukan karenaainping dapat menambah
referensi ilmiah di bidang pertelevisian tentu yabgrhubungan dengan
interaksi multikultural yang ternyata, hasil petiefi ini juga dapat digunakan
untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas penayang@gram-program
budaya di TVRI Yogyakarta yang sangat signifikantukn menjaga

keharmonisan interaksi multikultural terutama dawah DIY ini.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah ikburaersebut,
peneliti dapat merumuskan permasalahan sebagkuberi
1. Apa peran TVRI Yogyakarta dalam menjaga citra DiBbagai daerah
multikultural?
2. Bagaimana TVRI Yogyakarta menjalankan perannyakuntanjaga citra

DIY sebagai daerah multikultural?

8 Dennis McQuailTeori Komunikasi MassdJakarta: Erlangga, 1987), him. 203.
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D. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian merupakan salah satu pedomanmddegiatan
penelitian agar dapat mencapai sasaran yang dkarapdapun tujuan yang
hendak dicapai penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui apa peran TVRI Yogyakarta dalamjaga citra DIY
sebagai daerah multikultural.
2. Untuk mengetahui bagaimana TVRI Yogyakarta menjaanperannya

untuk ikut menjaga citra DIY sebagai daerah multikal.

E. Kegunaan Penelitian
Kegunaan dari penelitian ini dapat disebutkan saibagyikut :
1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapatangbah referensi ilmiah
di bidang pertelevisian terutama yang berhubungamgan penayangan
program-program budaya di area multikultural.
2. Secara prakris, penelitian ini diharapkan dapatjasmertimbangan bagi
TVRI Yogyakarta dan stasiun-stasiun televisi lamuytuk meningkatkan

kualitas dan kuantitas penayangan program-prograiaya.

H. Telaah Pustaka
Kajian mengenai multikultural dengan permasalaharqukup banyak
dijumpai di lingkungan Universitas Islam Negeri 8orKalijaga khususnya di
lingkungan Fakultas Dakwah. Namun sepanjang pemens penyusun,

pengkajian terhadap peran TVRI Yogyakarta dalam jagen citra DIY
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sebagai daerah multikultural belum pernah ada wssbsla. Sebagai

perbandingan, penulis merasa perlu untuk mengadpé&aelusuran terhadap

skripsi dan buku-buku yang berkaitan dengan peselgenulis yaitu :

1. Skripsi Muhammad Fathon, dengan judul ‘Budaya da&saR Dalam
Media Televisi’, skripsi ini membahas bagaimanaapegsesan media
televisi terhadap budaya di Indonesia. Perpinddtdiur melalui media
teknologi media massa televisi inilah yang dalalaete ini disebut sebagai
telekutur, apabila kita cermati isi pesan medi&uisi, baik itu yang
mewujudkan sebagai berita, film, musik, pendidikdnburan, atau
berbagai pengkategorian lain. Maka terlihat bahisantengandung nilai-
nilai tertentu, yang dapat bersifat aktual maugiarl. Pertama, nilai-nilai
kekerasan, pornografi, berita buruk, kekurangaka&auan, pendidikan
kesehatan, ini merupakan contoh. Sementara padg kadua dapat
dicermati lewat muatan-muatan persuasi ekonotif@mpilan nilai-nilai
tersebut diatas, merujuk pada pendapat “bapak @oitrgi budaya” E.B.
Taylor yang mendefinisikan budaya sebagai keseturltompleks yang
meliputi pengetahuan kepercayaan, seni, moral, huladat istiadat, dan
lain-lain yang diperoleh setiap anggota masyarg&at merupakan salah
satu simbol ekspresi budaya. Karenanya, programrpno televisi itu

merupakan salah satu efek bud&/a.

® Muhammad FathorBudaya Dan Pesan Dalam Media TelevBkripsi Fakultas Fisipol
UGM,Yogyakarta, 2001.

10 yat Mulyadi, Antropologi Departeman Pendidikan dan Kebudayaan, Jakargg. 19
him. 69.
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2. Dalam bukunya yang berjuduKomunikasi Multikultural, Andrik
Purwasito menjelaskan bagaimana tindak komunikasi para pzatis
dengan konteksnya yang baru dapat menimbulkanrfédtor perbedaan
antara satu individu dengan individu yang lain, esBpperbedaan ras,
bahasa, suku, adat istiadat, agama, nilai-nilairmap kepercayaan,
ekonomi, dan status sosial dalam masyarakat mlililal yang menjadi
faktor pendorong dan penghambht.

3. Stephen W. Littlejhon, dalam bukunya yang berjudiieories of Human
Communication; dan telah diterjemahkan oleh Supardi Suparlamgalen
judul “Media Komunikasi Kebudayaan”menjelaskan bahwa media
televisi secara langsung ikut peran terlibat dalentruksi peradaban,
misalnya lewat publikasi di layar kaca, kekuasaan dominasi. Budaya
populer memang produk media televisi tetapi sesuimgga itu adalah
budaya masyarakat sendiri. Dalam hal ini, medevisi bukan dilihat dari
kapasitasnya membangun ideologi dominan di masggrakan tetapi
masyarakatlah yang membangun ideologi media serilitiena bahwa
media televisi dalam prosésedbackpublik berperan sebagai komunikan
berhadapan dengan masyarakat multikultural sebadganunikator,
sebagai “publik” media televisi sebagai aspirascase aktif dari
fenomena, dinamika dan perubahan dalam masyarakatikaftur.
Dengan demikian, konstruksi ideologi media teledangat tergantung

dari konstruksi budaya (norma dan nilai) masyardklaologi suatu media

1 Andrik Purwasito,Komunikasi Multikultural,(Surakarta: Muhammadiyah University
Press, 2003), him. 138-139.
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bergerak bagai pendulum antara spektrum norma danmasyarakat
dengan norma dan nilai medfa.

4. Edward T. Hall dalam bukunya yang berjuddihe Silent Language
menegaskankan, bahwa kebudayaan adalah komuni&askamunikasi
adalah kebudayaan. Pendapat tersebut menandakém lspaunikasi
manusia yang tidak bisa terbangun tanpa adanya tikasi. Budaya
sendiri tercipta karena komunikasi yang juga tego@andari komunitas
manusia. Alam tanda dan berbagai produk konsumsusia berawal dari
cara pandangan bagaimana sesuatu bisa dikomurdkasRkenyataan
Edward diatas juga menyiratkan adanya pergerakeeradontinum dari
nilai kepercayaan kepada perasaan dan perilalentartPerilaku tersebut
diyakini sebagai model untuk mewakili norma-normaldyya seperti juga
pola perilaku yang dihasilkan oleh interaksi sosiSementara itu
persinggungan budaya yang diakibatkan oleh kesalphesepsi, memori
dan motivasi dari dua atau lebih budaya dari bexbatnik dan negara

berlanjut kepada sistem yang dapat merusak kehidipaendiri>

H. Landasan Teori
Untuk dapat menemukan jawaban dari permasalahanagafahan

yang telah dirumuskan, perlu dipilih teori-teoringarelevan. Permasalahan

12 Supardi Suparlanyedia Komunikasi Kebudayaa(jakarta: Erlangga, 1998), him.
234.

13 Alo Liliweri, Membangun Komunikasi Antarbuday@andung: Remaja Rosdakarya,
1989), him. 60.
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tentang Peran TVRI Yogyakarta dalam menjaga cittd Bebagai daerah

multikultural dapat dijawab berlandaskan pada teswii tentang tata cara

peran TVRI Yogyakarta dalam menjaga citra DIY sebaglaerah

multikultural, beberapa teori yang relevan adalah

1. Karakteristik dan fungsi media massa

Seperti telah dibahas dikemuka, bahwa komunikassmadalah

komunikasi yang menggunakan media massa. Mediaamdibedakan
antara media cetak dan media elektronik. Mediakceiancakup majalah,
tabloid, surat kabar dan lain sebagainya. Mediktmrik meliputi
televisi, radio, film, media lainnya. Sedangkanakaeristik media televisi,
menurut Hafied Cangara dalam bukunya “Pengantau omunikasi”
adalah**

a. Bersifat melembaga, artinya pihak yang mengeloldiangerdiri dari
banyak orang, yakni mulai dari pengumpulan, pergaio sampai
pada penyajian informasi.

b. Bersifat satu arah, artinya komunikasi yang dilakukkurang
memungkinkan terjadinya dialog antara pengirim dagnerima.
Apabila terajadi reaksi atau umpan balik, biasamganerlukan waktu
dan tertunda.

c. Meluas dan serempak, artinya dapat mengatasi gatamvaktu dan

jarak, karena ia memiliki kecepatan. Bergerak sechras dan

14 Hafied CangaraPengantar IImu Komunikasi(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2007), him. 126-127.
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simultan, dimana informasi yang disampaikan ditarioleh banyak
orang pada saat yang sama.

d. Memakai peralatan teknis atau mekanis, sepertbyadievisi, surat
kabar, dan lain sebagainya.

e. Berifat terbuka, artinya pesannya dapat diterineh diapa saja dan
dimana saja tanpa mengenal usia, jenis kelaminsdin bangsa.

Sementara itu, Dja'far Assegaf dalam bukunya 'Jistila Masa

Kini’ mengidentifikasi karakteristik televisi sebaigberikut *°

1) Perioditas
Artinya harus exist secara teratur, periodik, nmgal TVRI
Yogyakarta menayangankan program-program budayaamdal
seninggu, atau satu bulan menayangkan empat sqkagram-
program budaya ataupun yang lainnya harus menan& pemirsa,
karena salah satu sebagai wujud keberhasilan bigik pTVRI
Yogyakarta sendiri dan apabila ada perubahan aterlambatan
dalam menayangkan prodgram-program budaya dans&bagainya
dengan adanya kesalahan teknis atau perubaharakaabiproduser
acara.

2) Publisitas
Media elektronik ditunjukan kepada khalayak umummgyssangat
heterogen. Apa yang disebut heterogen adalah panikmedia

elektronik terdiri dari anggota masyarakat Yogy&kayang sangat

15 Dja’far Assegaf,Jurnalistik Masa Kini(Jakarta: Ghalia Indonesia, 1991), him. 11-14.
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beranekaragam. TVRI Yogyakarta sangat berperangaelpablikasi
media elektronik dengan melalui beberapa programgrpm budaya
yang ditayangkan kepada masyarakat Yogyakarta pengeda-beda
latar belakangnya (ekonomi, pendidikan, statusasossia dan lain
sebagainya) maka harus disajikan dengan dialograksi yang
komunikatif.

3) Aktualitas
Informasi apapun yang disajikan oleh media massaa®uk media
televisi harus mengandung unsur kebaruan, merugplada peristiwa
yang benar-benar sedang terjadi.

4) Obyektifitas
Merupakan nilai etika dan moral yang harus dipegteguh oleh
TVRI Yogyakarta sebagai media elektronik dalam rakmkan
perannya ikut menjaga citra DIY sebagai daerah ikulitiral, yang
sesuai profesinya dalam menayangkan program-progeareka
budaya. Setiap program-program budaya yang dit&ganigarus dapat
dipercaya dan menarik perhatian para pemirsa khyaudi wilayah
propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.

2. Fungsi media massa
Elvinara Ardianto dan Dkk, dalam bukunya "Komunik&dassa,
Suatu Pengantar” menyebutkan fungsi-fungsi medigsmatermasuk

media televisi) adalah :
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a. Fungsi informasi t0 inform) : menjalankan fungsi ini pada televisi
untuk menyebarkan informasi kepada pemirsa.

b. Fungsi pendidikan (to aducate) : Media televisiaggld media yang
juga menyajikan program-program yang bersifat ndikdiaik secara
formal maupun informal.

c. Fungsi mempengaruhia( influencg : Secara implisit media televisi
juga efektif untuk membentuk opini publik. Khalayadlapat
terpengaruh oleh aneka program yang ditayangkewisel

d. Fungsi penghibur t¢ entertai) : hal-hal yang bersifat hiburan
dilakukan oleh TVRI Yogyakarta adalah membentuk gpam-
program budaya yang akan disajikan untuk para paminisalnya
acara pangkur jenggleng, koes plus, keroncong stguayang Kulit,
joget saja, dan lain sebagainya. Acara-acara terselengandung
nilai-nilai hiburan, itu semata-mata untuk meleaskelelahan para
pemirsa setelah melakukan aktifitas dari pagi sare@@e dan sangat
melelahkan, jadi TVRI Yogyakarta sangat tepat sekahtuk
menayangkan program-program tersebut.

e. Fungsi proses pengembangan mental: dengan mendatewisi,
pemirsa akan bertambah pengetahuannya dan berkgmban
intelektualnya. Hal tersebut diperoleh dari pengea pribadinya dan
dari orang lain setelah menonton televisi.

f. Fungsi memajukan kebudayaan: media massa termasdika televisi

menyebarluaskan hasil-hasil kebudayaan melaluuk&ran program-
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program siaran dari radio dan televisi, ataupurabaiercetak seperti
buku dan penerbitan-penerbitan lainnya. Pertukaian akan
memungkinkan peningkatan daya kreativitas guna méma
kebudayaan nasional khususnya di wilayah DIY, seranpertinggi
kerja sama hubungan antar neg4ra.

Anwar Rosihan dalam bukunya berjudul “peran medéssa dalam
kebudayaan nasional” menyebutkan beberapa funggsfumedia massa,
termasuk TV, sebagai berikut:

a. Menyiarkan informasit¢ inform), baik informasi tentang peristiwa
yang terjadi, gagasan, atau pikiran orang. Oranglmaga surat kabar
terutama karena ingin mencari informasi.

b. Mendidik o educaty lewat pemberitaannya, media massa termasuk
media televisi mencoba memberikan pencerahan, neasie@n, dan
meluaskan wawasan khalayak penonton, pendengarpatairsanya.
Dalam konteks politik, pers memberikan pendidikanitix kepada
masyarakat, menyadarkan mereka akan hak dan kewajib sebagai
warga Indonesia.

c. Menghibur {o entertain, hal-hal yang bersifat menghibur sering kita
temukan di media massa seperti: berita seputabriéede teka-teki
silang, cerita bersambung, dan lain-lain sebag@gsn dari berita-

berita berat yang lain.

16 Elvinaro Ardianto dan Lukiati Komala Erdinayomunikasi Massa, Suatu Pengantar,
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset, 2004), h8¥20.
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d. Mempengaruhitp influencg, media yang independen dan bebas dapat
mempengaruhi dan melakukan fungsi kontrol sosati@l contro).
Yang dikontrol bukan cuma penguasa, pemerintallempan, institusi
pengadilan, militer, tetapi juga berbagai hal diada masyarakat itu
sendiri.*’

Sementara itu, Hafied Cangara dalam bukunya bdrjlRRngantar
liImu Komunikasi” mengutip pendapatnya Goran Hedgebemrang doktor
komunikasi berkebangsaan Swedia dalam buku@@rimunication and
sosial Change in Developing Natidnsiengemukakan beberapa fungsi-
fungsi media massa termasuk media televisi, adalah:

a. Menciptakan iklim perubahan dengan memperkenalkarmlai baru
untuk mengebah sikap perilaku ke arah modernisasi.

b. Mengajarkan ketrampilan baru di dunia pertelevisian

c. Berperan sebagai pelipat ganda dari segi pengeatahua

d. Menciptakan efisiensi tenaga kerja dan biaya texpadobilitas
seseorang.

e. Meningkatkan aspirasi seseorang.

f.  Menumbuhkan partisipasi dalam pengambilan keputtesdqwadap hal-
hal yang menyangkut kepentingan orang banyak.

g. Membantu orang menemukan nilai-nilai baru dan keloaisan dari
situasi tertentu.

h. Mempertinggi rasa kebangsaan.

" Anwar RosihanPeranan Media Massa Dalam Kebudayaan Nasio@idkarta: Daya
Cipta dan Perkembangan Budaya, 1993), him. 17-20.
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i. Meningkatkan aktivitas politik seseorang.
j.  Mengubah struktur kekuasaan dalam suatu masyarakat.
k. Menjadi sarana untuk membantu pelaksanaan progragrgm
pembangunan.
l. Mendukung pembangunan ekonomi, sosial, dan pdiéitgsa?®
3. Uses and gratifications

Model “uses and gratifications”.Model ini merupakan suatu
loncatan dramatis dari model jarum hipodermik. Madetidak tertarik
pada apa yang dilakukan media pada orang, tetaiyi tertarik pada apa
yang dilakukan orang pada media. Anggota khalayakgdjap secara aktif
menggunakan media untuk memenuhi kebutuhanya. Bari timbul
istilah uses and gratificationsatau modeluses and gratificationsni
mempnyai Penggunaan dan pemenuhan kebutuhan bermedia. Asumsi
bahwa komunikasi massa bergunaility), bahwa komunikasi massa
diarahkan oleh motif ifitentionality), bahwa perilaku media massa
mencerminkan kepentingan dan preferenselgctivity, dan bahwa
khalayak sebenarnya kepala batubborr). Karenanya bila model jarum
hipodermik berasumsi media massa sangat efektdntdglenyampaian
pesan hingga komunikan bagaikan pasien yang pebkihgga dengan
mudah penerima pesan yang disuntikazdel uses and gratificatidebih
proposional dalam mengukur efektifitas media masdadel uses and

gratifications ini menekankan adanya korelasi positif antara geng

18 Hafied CangaraQp.Cit, him. 63-64.
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media massa dengan pemenuhan kebutuhan bermeeramii, semakin
tinggi frekwensi penggunaan media massa, semaiggitpula kebutuhan
bermedia hingga efektifitasnyapun semakin tiftggi.
4. Efek media massa
Secara kronologis, pengkajian terhadap teori-teasebut dapat
dilihat adanya teori-teori yang relevan untuk memgkapkan sebuah
permasalahan pertama. Yaitu “Apa peran TVRI Yogyakadalam
menjaga citra DIY sebagai daerah multikulturalbhagai berikut :
a. Jalaluddin Rakhmat dalam bukunya berjudul “psikbkgmunikasi”
menyebutkan beberapa efek media massa, termasuks@bggai
berikut?°
1) Media massa termasuk media televisi, dapat menkahulaktor-
faktor seperti predisposisi personal, poses séleati keanggotaan
kelompok.

2) Meningkatkan kognisi atau pengetahuan masyarakat.

3) Memperkokoh sikap dan pendapat yang ada.

4) Perubahan sikap dimana perubahan kecil pada asrsikap lebih
umum terjadi dari pada “konversi” (perubahan sdiusikap) dari

satu sisi masalah ke sisi yang lain.

19 Jalaluddin Rakhmat,Metodologi Penelitian Komunikasi (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1999), him. 65.

20 Jalaluddin RakhmatPsikologi Komunikasi(Bandung: Remaja Rosdakarya, 1998),
him. 232.
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5) Menyebabkan perubahan perilaku terutama pada bioigiamg
dimana pendapat orang lemah, misalnya pada iklareksial.

6) Publik opiniom menciptakan pendapat umum atau menta
masalah-masalah baru yang belum ada predisposig karus
diperteguh.

b. Winarni dalam bukunya berjudul “Komunikasi Massa atbu
Pengantar” mengemukakan teori efek komunikasi mdgdget dari
perbedaannya yaitu efek kehadiran media dan efetiampesan,
sebagai berikut!

1) Efek kehadiran media mencakup lima efek adalah:

a) Efek ekonomis, artinya adanya kehadiran media massa
menumbuhkan atau menggerakkan berbagai bidang usaha
produksi, distribusi, dan konsumsi jasa media massa
Misalnya kehadiran televisi, memberikan lahan hzaya
rumah produksi untuk memproduksi program-program
televisi, memberikan lapangan pekerjaan pada jig;nal
juru kamera, sutradara, penulis, artis, dan sebggai

b) Efek sosial, adalah efek yang berkaitan denganbpéan
struktur atau interaksi sosial sebagai akibat kianadiran

media massa. Misalnya kehadiran televisi di kelanah

2 Winarni, Komunikasi Massa Suatu Pengantévlalang: Universitas Muhammadiyah
Press, 2003), him. 122-128.
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desa akan mempengaruhi proses sosialisasi masyaraka
pedesaan.

c) Efek penjadwalan kembali kegiatan sehari-hari,ngati
kehadiran televisi menyiarkan berita pagi hari asave
hari berpengaruh pada jadwal kegiatan sehari-hari.
Sebelum masuk kantor atau sebelum melakukan
beraktifitas, biasannya masyarakat melihat beriéagy
disajikan oleh televisi dipagi hari. Begitu puladpasore
hari orang-orang akan menyempatkan diri melihattdoer
ditelevisi sambil minum teh.

d) Efek pada penyaluran atau penghilangan perasaantier
artinya seseorang dapat memanfaatkan kehadiranamedi
massa termasuk media televisi untuk menghilangkan
perasaan marah, kecewa, benci, kesepian, dan s®jEmga
Media akan dipergunakan tanpa memandang isi peaanny
Seseorang yang kesepian karena dirumah sendirem ak
membaca koran atau menonton televisi untuk
menghilangkan rasa sepi, meskipun acara yang kksiar
atau koran yang dibacanya tidak menarik.

e) Efek pada perasaan orang terhadap media, artinya
kehadiran media massa termasuk media televisi tidak

hanya dapat menghilangkan perasaan tertentu pada
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khalayaknya, melainkan juga dapat menumbuhkan
perasaan tertentu khalayak terhadap media tersBhik.
perasaan negatif ataupun positif. Terkadang kitahle
percaya pada siaran berita media televisi tertetdn
meragukan televisi lainnya.

2) Efek pesan mencakup tiga efek adalah:

a) Efek kognitif adalah akibat yang timbul pada diri individu
yang terkena terpaan media bersifat informatif bagi
dirinya.

b) Efek efektif adalah mengacu pada aspek emosional atau
perasaan. Efek ini kadarnya lebih tinggi dibandargkfek
kognitif. Maksudnya, efek yang ditimbulkan tidakrtya
sekedar khalayak tahu tentang orang, benda dastiperi
yang ada di dunia ini melainkan khalayak dapat
merasakannya. Misalnya merasa sedih, senang, gembir
marah, dan sebagainya terhadap informasi yang
diterimanya dari media massa.

c) Efek behavioral artinya efek ini mengacu pada perilaku,
tindakan atau kegiatan khalayak yang tampak pada
kegiataan sehari-hari. Efek ini meliputi perilakutigosial
dan prososial.antisosial atau perilaku agresi adsédiap

bentuk perilaku yang diarahkan untuk merusak atau
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melukai orang lain yang menghindari perlakuan geper
itu. Misalnya adegan kekerasaan di televisi akan
menyebabkan orang menjadi brutal dan bringas.
Sedangkan prososial behavioral adalah setiap bentuk
perilaku positif dari khalayak pengguna media massa
teramasuk media televisi. Salah satu perilaku iato
memiliki ketrampilan yang bermanfaat bagi dirinyand
bagi orang lain. Media televisi, radio, atau filmariag

dipergunakan sebagai media pendidifan.

H. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengams data
kualitatif yaitu menganalisis data yang bukan barwgmgka-angka, yaitu
dengan cara menguraikan dengan kata-kata denganadgaya sehinga
menggambarkan objek penelitian, kemudian dianatisisgan bertitik tolak
pada data tersebut dan dicari jalan keluafiy&®enelitian ini hanya
memaparkan situasi tidak menguiji hipotesa atau matrediksi.
1. Penentuan Subyek dan Obyek Penelitian

Dalam penelitian ini, yang penulis jadikan sumbafoimasi

(subyek penelitian) adalah manajer dan programnmegram-program

22 |bid. 124-128.

% sutrisno Hadi,Metodologi Research ,[ICet 14 (Yogyakarta: Yayasan Penerbitan
Fakultas Psikologi UGM, 1984), him. 136.
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budaya di TVRI Yogyakarta. Adapun obyek yang akaretiti adalah
peran TVRI Jogja dalam menjaga citra DIY sebagarala multikultural
dengan fokus pada: perannya TVRI Yogyakarta yandjpoie fungsi
informasi, fungsi pendidikan, fungsi penghibur, dan pengembangan
mental, fungsi memajukan kebudayaan dan dalam faekgn perannya

TVRI Yogyakarta melalui program-program multikukilitersebut.

2. Teknik pengumpulan data
Untuk memperoleh data yang lengkap, akurat, obiyeddn dapat
dipertanggung jawabkan serta sesuai dengan maksguahtpenelitiaan,

penulis menggunakan beberapa pengumpulan dataasdiesigut®*

a. Teknik Interview

Teknik interview adalah teknik pengumpulan datagdenjalan
tanya jawab sepihak yang dikerjakan dengan sisitemdan
berlandaskan pada tujuan elitima. Pengumpulan dizigan bertanya
ini dalam pelaksanaannya dapat dilakukan secamn lidengan
menggunakan instrument interview guide yang beastiar pertanyaan
lisan untuk mendapatkan jawaban atau keterangarisai disebut
dengan interviev®

Teknik interview ini digunakan untuk memperolehad&ntang

latar belakang berdirinya TVRI Jogja dan peran T\WRIgyakarta

%4 Sutrisno HadiMetodologi Reseach Jilid, 2Yogyakarta: Andi Offset, 2000), him. 19.

% Dudung AbdurrahmanPengantar Metode Penelitiar(Yogyakarta: Kurnia Kalam

Semesta, 2003), him. 57-58

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



24

dalam menjaga citra DIY sebagai daerah multikulifang menjadi
informen adalah manajer serta, programmer, danugeydprogram-
program budaya di TVRI Yogyakarta.
b. Teknik Observasi
Teknik Observasi adalah teknik untuk pengumpulaa dangan
cara pengamatan dan pencatatan terhadap fenommmadea yang
akan diteliti. Dalam penelitian ini penulis mengkala observasi
terhadap beberapa program-program budaya yang deiayangkan
untuk ikut menjaga DIY sebagai daerah multikultifal
c. Teknik Dokumentasi
Teknik Dokumentasi adalah mencari data dari sursberber
dokumenter berupa catatan, surat kabar, majalaBkahanaskah
brosur dan lain sebagainfaSumber-sumber dokumentasi yang paling
utama dari penelitian ini adalah naskah-naskahaabadaya, brosur
dan buku profil TVRI Yogyakarta.
3. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data adalah proses mengorganisaan d
mengurutkan data kedalam pola, kategori dan satuaindasar. Tujuan

analisis data adalah untuk menyederhanakan dalteedt®k yang mudah

% Lexy J MeolongMetode Penelitian KualitatifiBandung: Remaja Rosdakarya, 2002),
him. 135.

27 suharsimi ArikuntoMetode Penelitian; Suatu Pendekatan Prakiedisi revisi 1V,
(Jakarta: Rieneka Cipta, 1998), him. 236.
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dibaca dan diimplementasikdiDalam penelitian ini, peneliti
menggunakan metode deskripsi kualitatif yang mekapasuatu proses
penggambaran atau deskripsi keadaan obyek dankspleyelitian yang
sebenarnya secara apa adanjeoses analisis data dimulai dengan
menyusun semua data yang telah terkumpul berdasarkaitan
pembahasan yang telah direncanakan. Secara sistdaragkah-langkah

analisis data dapat diurutkan sebagai berikut:

1) Mengumpulkan data yang telah diperoleh dari hasdwancara,
observasi dan dokumentasi.

2) Menyusun seluruh data yang diperoleh sesuai upgarbahasan.

3) Melakukan interpretasi terhadap data yang telatusem.

4) Menjawab rumusan masalah.

I. Sistematika Pembahasan

Pembahasan sekripsi ini terbagi menjadi empat betiap bab terdiri
dari sub bab, yaitu:

Bab pertama, berisi tentang penegasan judul. Dimdnadalam
penegasan judul ini menjelaskan pengertian judogyekan dibahas sebelum
latar belakang. pendahuluan untuk mengantarkanrasdeseluruhan. Dalam
pendahuluan dipaparkan latar belakang masalah umekghantarkan ke
pokok permasalahan, sehingga didapat pokok magatahlebih jelas. Sesuai

dengan pokok permasalahan dicantumkan tujuan dgonkan penelitian,

8 Jalaluddin Rakhma€p.Cit. him. 89.
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dilanjutkan dengan telaah pustaka, landasan teoritisusun untuk

memperjelas langkah-langkah dalam penelitian. Ageksud dan tujuan

tercapai dan landasan teoritik bisa dijalankan mdisusunlah metode
penelitian. Setelah metode diketahui maka disubusiktematika pembahasan
untuk memperjelas langkah dalam penyusunan skripsi.

Bab kedua, deskripsi profii TVRI Yogyakarta, sefaradan
perkembangnya TVRI Yogyakarta, Visi, misi dan tujoga, struktur
organisasi, serta bidang program-program budayag ydisajikan untuk
pemirsa tentunya peran TVRI Yogyakarta dalam ileutasmenjaga citra DIY
sebagai daerah multikultural.

Bab ketiga, merupakan analisis terhadap apa pewdl ¥ogyakarta
tersebut dalam menjaga citra DIY sebagai daerakikuliiral dan bagaimana
realisasinya peran TVRI Yogyakarta untuk menjalankaerannya ikut
menjaga citra DIY sebagai daerah multikultural dalaenayangkan program-
program budaya yang beraneka ragam melalui ausiai

Bab empagdalah penutup yang meliputi tentang kesimpulansadaan-

saran.
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BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan pengkajian teori-teori yang relevangpmpulan data di
lapangan, dan pembahasan permasalahan tentang PéRInYogyakarta
dalam menjaga citra DIY sebagai daerah multikulfurgaka penulis dapat
menyimpulkan sebagai jawaban dari permasalahangsatahan penelitian
ini, sebagai berikut :

1. Sesuai fungsinya untuk memberikan informasi, pakdid hiburan dan
pengaruh, TVRI Yogyakarta berperan aktif untuk ikugnjaga citra DIY
sebagai daerah multikultural sebagai berikut :

a. Media pelestari budaya dengan mentransmisikan-milai budaya-
budaya lokal, mempromosikan budaya-budaya lokalndemfasilitasi
dialog multikultural.

b. Media penjaga budaya untuk mengantisipasi dampajatifiearus
informasi global sebagaultural sosial cultural lag dananomiedapat
dieliminir.

c. Media pengembang budaya melalui proses asimilasi alalturasi
budaya. Untuk meminimalisir atau bahkan menghilangagresivitas
sosial akibat adanya friksi ataupun kontroversigdimilai budaya
dalam interaksi multikultural.

2. Dalam menjalankan perannya sebagai media pelegtenjaga dan

pengembang budaya untuk ikut menjaga DIY sebagaatiamultikultural
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sesuai dengan fungsinya untuk memberikan informasindidikan,
hiburan, dan pengaruh, TVRI Yogyakarta lebih mendgdican keunggulan
karakter visual, auditifnya yang tidak dimiliki meenedia lain dengan
menayangkan program-program budaya yang atraktif vaaiatif secara

intens agar efektifitasnya dapat optimal sampakti perubahan sosial.

B. Saran-saran
Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukamkansaran-saran
yang dapat dikemukakan sebagai berikut :

1. Stasiun TVRI Yogyakarta tetap memperhatikan kasldan orisinalitas
dari setiap program-program yang diproduksi, kareina sangat
berpengaruh terhadap keinginan pemirsa untuk tsgtip melihat TVRI
Yogyakarta sebagai motifasi masyarakat untuk mesmkam masyarakat
multikultural.

2. Para pemirsa sangatlah homogen karena itu TVRI akayya harus lebih
memperhatikan sifat para pemirsa yang sangat hasval jaman modern
ini dengan munculnya teknologi-teknologi yang bentbuh pesat.

3. Stasiun TVRI Yogyakarta bekerja sama dengan StasRi Jakarta, dan
tokoh-tokoh agama dalam usahanya memberikan pregragram acara
yang berkualitas baik mengenai agama Islam maumgama lainnya,
dengan tujuan dan harapan yang diinginkan dapatjped, karena semua
pihak paling mendukung demi terciptanya kehidupamgytak hanya

meningkatkan kehidupan dunia namun kehidupan dratkh
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C. Kata Penutup

Alhamdulillahi Robbil ‘Alamin penulis haturkan banyak bersukur atas
limpahan karuniaNya sehingga dapat tersusunnyasskrang berjudul Peran
TVRI Yogyakarta Dalam Menjaga Citra DIY Sebagai BdeMultikultural.

Penulis menyadari skripsi ini masih jauh dari kegemaan, untuk
itulah saran dan kritik selalu penulis harapkarr agatinya dapat menjadikan
pendorong untuk membuat tulisan lebih baik.

Semoga skripsi ini dapat bermanfaat khususnya peagilis, namun
bagi pembaca dan stasiun TVRI Yogyakarta, sehimygepunyai nilai-nilai
ilmu pengetahuan dan juga bermanfaat dalam dumggran televisi.

Amin Ya Robbil ‘Alamin. ... ...
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INTERVIEW GUIDE

Bagaimana sgjarah perkembangan TVRI Y ogyakarta?
Bagaimana struktur organisasi TVRI Y ogyakarta?
Apavis, misi dan tujuan TVRI Y ogyakarta?

A w0 DdRE

Bidang-bidang apa sgja yang berwenang dalam penayangan acara-acara

TVRI Y ogyakarta?

5. Apa peran TVRI Yogyakarta dalam menjaga citra DIY sebagai daerah
multikultural ?

6. Bagaimana TVRI Y ogyakarta menjalankan perannya untuk menjaga citra
DIY sebagai daerah multikultural?

7. Bagamana TVRI Yogyakarta menjalankan perannya sebagai media
pelestari budaya?

8. Apa tujuan TVRI Yogyakarta menyiarkan program-program
multikultural?

9. Bagamana TVRI Yogyakarta merencanakan penayangan program
multikultural ?

10. Apa sga program-program multikultural yang disiackan TVRI

Y ogyakarta?
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Biodata Responden

Tribowo Kriswinarso (Kepala Stasiun)

Saktiono Wahyujati (Penaggung Jawab Humas dan Protokol)
Djuminto (Kepala Seksi Program)

Siti Wahyuni (Penanggung Jawab Program Acara)

ok~ 0D

Agus Supriyono (Penanggung Jawab Hukum)
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Nama

Tempat/Tanggal Lahir

Alamat Asd

Alamat di Y ogyakarta

CURICULUM VITAE

: Ahmad Ramedhon

: Tegal, 18 Juli 1984

:J. Simpang TigaRT 5 RW 1 No 2 Desa Tembok Lor
AdiwernaTegal.

: Gang Johar RT 6 RW 3 No 227 Janti Catur Tunggal

Depok Sleman Y ogyakarta.
Nama Orang Tua
Bapak : H. Khanafi (Alm)
Ibu : Hj. Mudlikha
Pendidikan Formal
1. MIl Tegal (1990-1996)
2. MTSAIi Maksum (1996-1999)
3. MA Ali Maksum (1999-2002)
4. Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta (2003-2008)
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